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ANALISIS KINERJA GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN
SECARA DARING DI SDN 170 PEKANBARU

Christin Natalita Ginting
NPM.186910661

mengajar, ! : begitu- singkat dalam
pembelaja 2 yang kurang

maksimal. kinerja guru
dalam merencana nclaksanakan dan menge embelajaran secara
daring di SDN , gunakan adalah
desain pendekata an _Hasil penelitian ini

- am merencanakan

| ,“.ﬁ muskan indikator,
: ru .‘ﬁ‘i‘ ajaran, serta menyusun

lembar penilaian; guru telah h% pkan | anya dalam melaksanakan
pembelajaran seperti melakul pembuka, inti dan penutup
pembelajaran; guru juga telah menerapkan kinerjanya dalam mengevaluasi
pembelajaran  seperti melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Hal tersebut terjadi dikarenakan karena adanya peran kepala

sekolah terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Kinerja Guru.
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ANALYSIS OF TEACHER PERFORMANCE IN THE ONLINE
LEARNING PROCESS AT SDN 170 PEKANBARU

Christin Natalita Ginting
NPM.186910661

The problemns S S ."‘; d g on sacher did not

master the materia ‘ her di ealiz y in teaching, the

teacher ha GX: : ery ' g so that it made
student lea ‘ d his study is to
describe tea aluating online
learning at S ] is a qualitative
approach desig f this study indicate that
teachers have i ng learning such as
completing the syllab g indicators, objectives,
materials, models and le compiling assessment sheets;

teachers have implemented their performance in carrying out learning such as
conducting opening, core and closing activities of learning; teachers have also
applied their performance in evaluating learning such as assessing attitudes,
knowledge and skills. This happens because of the role of the principal on

teacher performance.

Keywords: Online Learning, Teacher Performance.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

nusia atau  human

peserta seringkali menjadi hal ya : ama dan berguna di

dalam sek

mendukung perkembangan fisik dan mental peserta didik. Berhasil atau
tidaknya pendidikan tergantung bagaimana persiapan guru. Misalnya,
persiapan peserta didik dalam kegiatan pendidikan dan peningkatan kualitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh hasil kinerja guru tersebut.

Kinerja adalah hasil pekerjaan yang tercermin dari pekerjaannya sebagai

ekspresi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Oleh karena itu, perlu

1
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diciptakan kegiatan yang efektif bagi setiap individu agar tujuan organisasi
dapat tercapai secara maksimal. Maka dapat kita lihat bahwa, kinerja guru
merupakan hasil guru yang dapat dilakukan di suatu lembaga, sesuai dengan
kewajiban dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan.

%
SN

Pekerjaan yan

pembelajaran yang menggunakan model interaktif. Sadikin (2020:216)
menyatakan bahwa pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran
online dengan menggunakan media dan jaringan internet. Pembelajaran jarak
jauh ini, peserta didik adalah orang yang berperan penting guna keberhasilan

dirinya dalam memenuhi tugasnya disekolah.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Melalui hasil wawancara dengan ibu Nurhaidah Tambunan selaku kepala
sekolah di SDN 170 Pekanbaru, pada tanggal 26 juni 2021, peneliti
memperoleh informasi bahwa kinerja guru dalam mengajar secara tatap muka

(offline) sudah baik, seperti menguasai materi sesuai RPP dengan

belajar peserta didik

“h\%“‘ .&a’ seserta didik
i % g .pada saa"c

lajarnya belum
ersebut hendaknya
guru harus eri, mewujudkan
pembelajaran seca

salahan yang terjadi pada
pembelajaran daring sangat berkaitan dengan kinerja gurunya, dengan
demikian apabila kinerja guru menurun, maka akan berakibat pada proses
pembelajaran. Busyra dan Lutfiah (2020:3), mengemukakan bahwa dampak
yang muncul diberlakukannya sistem work from home yaitu tergantung pada
faktor kinerja guru. Oleh karena itu, kinerja guru harus ditingkatkan agar
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Dari beberapa penelitian yang

3
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relevan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru sangat penting
ditingkatkan dalam proses pembelajaran daring, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi, agar permasalahan yang timbul dapat diselesaikan.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul \ ‘ embelajaran Secara
A ‘h\\\‘ .00
4‘

1.2

belajaran secara
secara daring di
1.3

a. Untuk mendeskripsikan kinerja guru dalam merencanakan proses
pembelajaran secara daring di SDN 170 Pekanbaru.

b. Untuk mendeskripsikan kinerja guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran secara daring di SDN 170 Pekanbaru.

c. Untuk mendeskripsikan kinerja guru dalam mengevaluasi pembelajaran
secara daring di SDN 170 Pekanbaru.

4
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1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini harus meningkatkan pemahaman dan pengetahuan

tentang kinerja guru dalam proses pendidikan, serta dapat dijadikan bahan
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BAB1II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

ampuan individu
a bertanggung
1 menunjukkan
lan yang bagus
erja yang buruk,
1 yang sangat baik

iliki kinerja yang

adalah kegiatan atau kemampuan yang dilakukan seseorang
dalam pekerjaannya untuk mendapatkan hasil yang baik. Kinerja

juga dapat dinilai dari keterampilan atau motivasi dari

seéscorang.
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2.1.1.2 Pengertian Guru

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen : “Guru adalah pendidik,
pembimbing dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

k, dasar d elain itu kewajiban

o L ]

\l“

s
.
'
4

A
7\

belajar seorang guru merupakan bagian penting dari proses
pendidikan yang efektif, terutama pengembangan sikap disiplin
dan kualitas hasil belajar peserta didik. Armani (2017:71),
kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran merupakan faktor yang utama dalam mencapai
tujuan pembelajaran, dan sangat berkaitan erat dengan tugas dan

7
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tanggung jawabnya sebagai pengajar, pendidik dan fasilitator
belajar siswa.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja

guru merupakan kemampuan dalam melaksanakan tugasnya,

1281 alitas belajar peserta

o L 1SS b '0;

\lo‘

A\ )]

Supardi, 2013:47), faktor yang mempengaruhi kualitas kinerja,
yaitu : Keterlibatan Sumber Daya Manusia, Pengembangan
karir, Komunikasi, peningkatan kesehatan dan selamat dalam
pekerjaan, Resolusi permasalahan, Dorongan dan Perasaan yang

bangga.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja guru terdiri dari faktor
internal dan eksternal. Faktor kinerja guru juga berpengaruh

terhadap peran kepala sekolah, karena kepala sekolah lah yang

ncanaan dapat

n hal-hal yang

datang untuk

2 ECH

tanea
g

dan Menengah “menjelaskan bahwa perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang memuat Identitas Mata Pelajaran,
Standar ~ Kompetensi, = Kompetensi  Dasar, = Tujuan

Pembelajaran, Materi Ajar, Alokasi Waktu, Metode
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Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Penilaian Hasil
Belajar dan Sumber Belajar”.
2. Tahap Pelaksanaan

Supardi  (2013:60-64), bahwa didalam  proses

D al dengan penerapan

<>\ “m\i\“ » “
&

TSI Wl ‘%

Iy
=
73
=
2
a
=
<«
o
=
73

c) Pengajar menaruh kesempatan kepada peserta didik
buat bertanya.

d) Pengajar menaruh tugas kepada peserta didik.

3) Kegiatan Penutup

a) Membuat kesimpulan pelajaran kepada peserta didik.

10
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b) Mengevaluasi kegiatan yang dilakukan pada saat
pembelajaran.

¢) Memberikan tanggapan sesuai dengan pelaksanan

pembelajaran.

dalam membantu
secara optimal.
kegiatan yang

perkembangan

a. Tes lisan, dimana peserta didik mendapatkan
pertanyaan lisan dan harus dijawab secara lisan juga.
b. Tes tulisan wuraian, tes yang disusun sehingga

jawabannya terdiri dari beberapa kalimat.

11
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c. Tes tulisan objektif, tes yang harus dijawab secara
benar dari beberapa jawaban yang ada.
2) Tes untuk Ranah Psikomotorik

Tes ini digunakan untuk menilai berbagai macam perintah

‘ idik yang berbentuk
!“‘ .’e. ilaian dalam

if1ka ﬁ an tes work-
bl

erupa observasi

), laporan pribadi

tahap evaluasi. Tahap tersebut merupakan panduan atau
prosedur guru dalam mengajar, sehingga dengan diterapkannya
3 tahap tersebut, maka pembelajaran yang dilakukan guru dapat
berjalan secara efektif.
2.1.2 Pembelajaran Daring
2.1.2.1 Pengertian Belajar

12
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Menurut pendapat Usman (2006:5) menjelaskan bahwa
belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada
diri sendiri berkat adanya interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Belajar adalah proses yang dialami seseorang

melalui hasil dari

\l“

’.

’
)
&
5
>

ampu mendukung proses

pendidikan  dan — pembelajaran.  Sadikin  (2020:216),
mengemukakan pembelajaran daring merupakan hal yang
menghubungkan peserta didik dengan sumber belajarnya, yang
secara nyata berpisah atau berjarak jauh, namun bisa
berkomunikasi dan berinteraksi. Kuntarto (dalam Sadikin dkk,
2020:216), Pembelajaran daring merupakan cara pembelajaran

13
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yang dapat menghubungkan peserta didik dan guru untuk
melakukan interaksi pembelajaran menggunakan internet.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran  daring  merupakan  pembelajaran  yang

. ‘ dengan menggunakan
: 5 ; ‘.ﬁ an berbagai
o

ternet. Guru

layanan

L

ologi dalam

mengendalikan va agar dape at perubahan yang terjadi pada
variabel penelitian.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian atau
indikator kinerja guru adalah sesuatu yang mengukur kemampuan guru
itu sendiri dalam menjalankan tugasnya disekolah. Indikator kinerja

guru juga merupakan acuan untuk melihat bagaimana hasil mengajar

14
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yang dilakukan oleh guru tersebut. Didalam suatu pembelajaran
terdapat indikator kinerja guru yang efektif yaitu :

Tabel 2.1 Indikator Kinerja Guru

Variabel Indikator

unan Rencana

“‘ i mbela ara.

guru pada saat

demi Covid-19

;@' puan seorang guru dalam

0
| e A
menjalankan tugas dan tangg onya. Kinerja guru juga merupakan
prestasi kerja berdasarkan kemampuan yang telah dicapai oleh seorang guru
sesuai kriteria atau standarisasi yang sudah ditetapkan. Kinerja guru dinilai

dari bagaimana cara guru dalam melaksanakan proses pembelajaran melalui

tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

15
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Pembelajaran daring menyebabkan kinerja guru pada saat

melakukan proses pembelajaran daring menjadi kurang efektif.

|
Faktor
Kinerja guru dalam proses pembelajaran secara daring

uasi atau Penilaian
Hasil Belajar

16
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

h desain pendekatan

.“ \ ‘ | “‘ . 4), metode
‘% ! !‘Hi | ?a ). )

metodenya«b : ati ausyang terkumpul
bersifat |
5), pendekatan
r-faktor  yang
tersebut untuk
gali fakta atau

dalam proses

sekolah ini dikarenakan sekolah tersebut masih melaksanakan pembelajaran
secara daring dan peneliti sudah mengenal dengan baik terhadap pihak sekolah
serta melaksanakan magang 3 dilokasi tersebut. Waktu penelitian dilakukan
pada semester genap dari tanggal 03 Januari 2022 sampai tanggal 22 Januari

2022.

17
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3.3 Prosedur Penelitian

Adapun tahap-tahap dalam prosedur penelitian, sebagai berikut :

Kinerja Guru Dalam Proses Pembelajaran Daring
Di SDN 170 Pekanbaru.

v

Fokus Pe
siras B
R
o Ay
k si
= A
:'_ i: 1 :-4 lE-..-P_
[
si a okumentasi
KA
1si
Reduksi data yajian Data Kesimpulan

Hasil Temuan

Mendeskripsikan Hasil Kinerja Guru Dalam
Pembelajaran Daring di SDN 170 Pekanbaru

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian

18
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1. Alur penelitian dimulai dari peneliti menemukan permasalahan yang
terdapat di SDN 170 Pekanbaru.
2. Selanjutnya peneliti menentukan judul yakni “Analisis Kinerja Guru Dalam

Proses Pembelajaran Secara Daring Di SDN 170 Pekanbaru”.

. Kemudian _d 1g akan diteliti oleh

dan Huberman,

hasil penelitian.
1. Data

sekunder. Menurut Umi (dalam Pratiwi, 2017: 211) data primer adalah “data
yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam
bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari
melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang
yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai

sarana mendapatkan informasi ataupun data.” Data primer yang digunakan
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berupa catatan dari hasil pengamatan dan wawancara melalui guru kelas IV
(empat) dan guru kelas V (lima) di SDN 170 Pekanbaru mengenai kinerja
guru dalam proses pembelajaran secara daring.

Sedangkan menurut Sugiyono (2008:402) data sekunder ialah “data

2.’ Data ini digunakan

‘ “ QE‘\ .&a‘ rupa silabus,

adalah kepala

di SDN 170

1. Observasi
Sugiyono (2019:238), observasi digunakan apabila penelitian
bersangkutan dengan tingkah laku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
yang diamati tidak terlalu rumit. Dua hal terpenting dalam proses observasi
adalah proses mengamati dan mengingat. Metode observasi ini juga dapat
digunakan sebagai metode pengumpulan data melalui proses sistematis yang
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merekam tingkah laku orang, benda atau peristiwa tanpa perlu bertanya atau
berkomunikasi dengan seseorang yang diselidiki.

Observasi dalam penelitian ini yaitu melihat cara mengajar guru kelas

IV (empat) dan guru kelas V (lima). Dengan melakukan observasi, peneliti

mengetahui bagaimana kinerja guru dalam mengajar secara daring di SDN
170 Pekanbaru. Selama wawancara, peneliti menggunakan buku dan
rekaman suara dalam melakukan wawancara. Instrument yang digunakan

peneliti yaitu pedoman wawancara.

21



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2009:329), dokumen merupakan catatan peristiwa

pada waktu lalu. Dokumen tersebut dapat berupa artikel, foto atau karya

monumental orang lain. Dokumentasi digunakan selain mengumpulkan data

terhadap populasi tempat sampel diambil. Sehingga orang lain dapat
memahami temuan dan menerapkan temuan tersebut, peneliti menulis
laporan harus lebih memahami temuan tersebut, perlu dijelaskan secara

rinci, jelas, konsisten dan terpercaya.
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3. Uji Dependability
Pengujian dalam penelitian dilakukan dengan cara memeriksa data

secara konkrit terhadap keseluruhan proses penelitian, dan hal ini berguna

untuk orang lain agar data yang didapatnya bisa dipercaya.

. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara memverifikasi data yang
berasal dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda. Misalnya, data didapat dari wawancara dan dikonfirmasi
melalui pengamatan, dokumen atau kuesioner. Jika ketiga metode
pengecekan reliabilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda,
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sebaiknya peneliti berdiskusi lebih lanjut untuk memastikan bahwa data
tersebut dianggap benar.
c. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengecek data melalui

terkump 2 data dan setelah sele - 2rsebut dalam jangka

waktu te 8), menjelaskan

bahwa kegiata alisi : [ bersifat, inte an terus meningkat

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data oleh Miles dan Huberman
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1. Mengumpukan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi, atau kombinasi ketiganya. Dalam

mengumpukan data harus membutuhkan waktu yang lama, sehingga banyak

clakukan survei awal

oa harus dicatat
banyak waktu
ompleks. Maka,

ereduksi data.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data melalui sumber data
yang telah ditentukan yaitu kepala sekolah, guru kelas IV (empat) dan guru
kelas V (lima). Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan yang dapat

menyederhanakan data dan memperhitungkannya.
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3. Menyajikan Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah melihat data. Untuk
penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa deskripsi singkat, bagan,

hubungan antar kategori, bagan alur, dan lain-lain. Dengan melihat data,

encanakan pekerjaan

\ ‘!‘\“\ .0&. n data pada
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Penelitian

4.1.1 Lokasi d

mengantar dan menjemput peserta didik. Yang juga membuat lancarnya
kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 170 Pekanbaru adalah tempat
tinggal peserta didik yang berada di sekitar sekolah, sehingga hampir
tidak ada peserta didik yang terlambat hadir di sekolah. SDN 170

Pekanbaru memiliki Visi, Misi dan Tujuan Sekolah yaitu :
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a. Visi
Disiplin, Prestasi dan Berakhlak Mulia yang Berwawasan Lingkungan

Menuju Smart City Madani.

Indikator Visi :

, City Smart Economy, Smart
Environtment dan Smart Living ) dalam membangun kota cerdas.
b. Misi
1) Terwujudnya lulusan dengan kompetensi yang unggul, cerdas

kompetitif dan cinta tanah air menuju smart city madani.

28



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

2) Meningkatkan kemampuan akademik dan iptek menuju smart city
madani.
3) Mengembangkan profesionalisme dan inovasi menuju smart city

madani.

2022 hingga Sabtu 22 Januari 2022. Penelitian ini dilakukan dengan

tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk mengetahui kinerja guru dalam proses
pembelajaran secara daring. Sumber utama dalam penelitian ini
diperoleh dari ibu Nurhaidah Tambunan, S.Pd.SD, ibu Herawati,
S.Pd.SD dan ibu Novalina, S.Pd.
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Pada hari pertama yaitu Senin tanggal 03 Januari 2022, peneliti
meminta izin kembali untuk melakukan penelitian. Selanjutnya pada
hari Selasa tanggal 04 Januari 2022, peneliti melakukan observasi

dikelas V dengan ibu Novalina terkait bagaimana guru mengajar

anuari 2022, peneliti
““u&“‘ .Da ) pada hari
asi dikelas
tanggal 08

a siswa dan

Kemudian pada hari Sabtu tanggal 22 Januari 2022, peneliti
berpamitan dengan kepala sekolah bahwa peneliti sudah selesai
melakukan penelitian.
4.1.2 Hasil Penelitian
Dalam penyajian data, peneliti menguji keabsahan data
menggunakan Triangulasi Sumber, triangulasi teknik dan triangulasi
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waktu. Triangulasi Sumber yaitu pengumpulan data dari beberapa
sumber yang berbeda dengan menggunakan metode yang sama yaitu
dengan cara wawancara. Triangulasi teknik yaitu mencari data tentang

sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang

a dan dokumentasi.

AN
:

t._\‘%\j‘\ﬁ\‘i\

\
w2
&
(4je]
[l
=
&
o
o
=
=

tanggal 05 Januari 2022 dan guru 2 pada hari Selasa tanggal 11
Januari 2022, menyatakan bahwa guru harus melengkapi Silabus dan
RPP, indikator, tujuan dan materi pembelajaran juga harus disesuaikan
dengan kompetensi dasar, menggunakan model pembelajaran yang
menarik sesuai langkah-langkah pembelajaran serta menyusun lembar

penilaian sesuai dengan aspek yang mau dinilai guru. Peneliti juga
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melakukan observasi pada guru 1 pada hari Kamis tanggal 06 Januari
2022 dan pada hari Rabu tanggal 12 Januari 2022, kemudian
melakukan observasi pada guru 2 pada hari Selasa 04 Januari 2022

dan pada hari Selasa tanggal 11 Januari 2022. Serta peneliti

goal 13 Januari 2022

NS Y

omponen lainnya,
olah, maka pada

membuktikan hal tersebut, peneliti melakukan observasi untuk
melihat apakah guru melengkapi silabus dan RPP nya. Berikut hasil
observasi yang peneliti peroleh terkait kelengkapan Silabus dan

RPP di SDN 170 Pekanbaru :
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“‘é

a) Sebelum  memulai  pembelajaran, peneliti  mengamati
bahwasanya guru mempersiapkan Silabus dan RPP beserta
komponen lainnya secara lengkap.

Dalam penelitian ini, peneliti diperlihatkan beberapa

ha
”
) P
o
”
e

didalam rpp, dari rpp lah guru mengajar dan acuan yang digunakan
guru berupa buku penunjang”.

Dan hasil wawancara guru 2 menyatakan bahwa :

“iya indikator itu harus disesuaikan dengan KD, akan tetapi pada
pandemi covid ini ada beberapa materi yang harus dirampingkan,
kiat sayamengembangkan materi yaitu saya selalu menyiapkan
video pembelajaran yang dibuat sendiri atau dari YT dan acuan
yang saya gunakan tergantung kondisi tidak hanya semata-mata
menggunakan buku”.

33



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari pernyataan tersebut, dapat kita pahami bahwa kinerja
guru di SDN 170 Pekanbaru, semua guru telah melakukan
perumusan Indikator, tujuan dan materi pembelajaran secara

lengkap. Untuk membuktikan hal tersebut, peneliti melakukan

1asil  observasi  yang

‘ .Q“\“ .96 dan Materi

‘é

A

rlihatkan beberapa

Silabus dan RPP.

serta ada beberapa file yang diberikan guru kepada peneliti sebagai
bukti. Dari studi dokumentasi tersebut menjelaskan bahwa semua
guru di SDN 170 Pekanbaru memang merumuskan indikator,
tujuan dan materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar.

3) Perumusan  Model  Pembelajaran dan  Langkah-langkah
Pembelajaran
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Selain  merumuskan indikator, tujuan dan materi
pembelajaran sesuai kompetensi dasar, guru harus merumuskan
model pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran juga.

Dalam hal ini juga seorang guru harus mampu memilih model

langkah-langkah dan

anaNY ) i
z
2

n pada hasil

menyiapkan
gasan karena
peraga/media
aitu buku dan

WAy

di model yang
rti mengadakan
maksimal dan
ube dan benda-

EHAAE

mi bahwa kinerja

telah melakukan

observasi dan telaah dokumen. Berikut hasil observasi yang

peneliti peroleh terkait Perumusan model pembelajaran dan

langkah-langkah pembelajaran di SDN 170 Pekanbaru :

a) Didalam  kegiatan = pembelajaran, peneliti ~ mengamati
bahwasanya guru memilih model pembelajaran sesuai materi
pembelajaran.
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b) Peneliti juga mengamati bahwasanya guru melakukan persiapan
dalam langkah-langkah pembelajaran.
c) Peneliti juga mengamati bahwasanya guru menggunakan

sumber belajar yang tepat seperti buku dan video pembelajaran.

“‘@;

502 5 g s
%

»

: c
o
c
aQ
o
o}
)
=h
=
o

“penyusunan dimulai  dari penilaian pengetahuan,misalnya
memberikan latihan berupa tes tulisan dan aspek yang akan dinilai
adalah sikap, pengetahuan dan keterampilan atau disesuaikan
dengan materi pembelajaran”.

Dan hasil wawancara guru 2 menyatakan bahwa :
“penyusunan dilihat dari 4 aspek yaitu sosial, spiritual, kognif dan

psikomotorik, saya menyusunnya sesuai dengan materi apa yang
akan dipelajari”.
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Dari pernyataan tersebut, dapat kita pahami bahwa kinerja
guru di SDN 170 Pekanbaru, semua guru telah melakukan
penyusunan lembar penilaian. Untuk membuktikan hal tersebut,

peneliti melakukan observasi untuk melihat bagaimana cara guru

i pservasi yang peneliti
‘ ‘!‘u‘\“ .ea‘ aran di SDN

erlihat bagaimana

kkan 3 aspek

Selanjutnya untuk memperkuat data hasil wawancara, observasi
dan telaah dokumen dengan guru kelas, peneliti melakukan
wawancara juga dengan Ibu (NT) selaku Kepala Sekolah di SDN 170
Pekanbaru pada hari Rabu tanggal 12 Januari 2022, yang
mengungkapkan bahwa “guru melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya berjalan dengan baik dan dilakukan sesuai porsinya masing-

37



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

masing, apa yang diperintahkan kepala sekolah, semuanya
dilaksanakan seperti masuk kelas tepat waktu, pulangnya sesuai

jadwal dan administrasi sebelum mengajar pun dilengkapi dan

dilaporkan kepada kepala sekolah”.

Rabu tanggal

Januari 2022,

Berdasarkan hasil wawancara guru 1 menyatakan bahwa :
“hal yang dilakukan guru saat memulai pembelajaran yaitu
menyiapkan siswa, menyediakan alat peraga atau media,
memotivasi siswa serta mengadakan apersepsi”.

Dan hasil wawancara guru 2 menyatakan bahwa :

“guru memulai pembelajaran harus dengan berdoa terlebih
dahulu, memotivasi siswa, menanyakan kabar dan mengadakan

apersepsi”.
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Dari pernyataan tersebut, dapat kita pahami bahwa kinerja
guru di SDN 170 Pekanbaru, semua guru telah melakukan atau
membuka pembelajaran dengan baik. Untuk membuktikan hal

tersebut, peneliti melakukan observasi untuk melihat bagaimana

hasil observasi yang

‘.Q\Q“‘ .& an di SDN

ang menyatakan

ri sesuai langkah-
pembelajaran sesuai

Dan hasil wawancara guru 2 menyatakan bahwa :
“iya saya harus mempersiapkan media sesuai materi seperti infokus
atau media yang dibuat sendiri, kemudian menjelaskan materi
sesuai langkah-langkah pembelajaran, menegur secara halus bagi
siswa yang kurang tertib dalam belajar dan memberikan beberapa
pertanyaan terkait materi agar siswa aktif dan senang”.

Dari pernyataan tersebut, dapat kita pahami bahwa kinerja

guru di SDN 170 Pekanbaru, semua guru telah melakukan atau
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melaksanakan pembelajaran dengan baik. Untuk membuktikan hal
tersebut, peneliti melakukan observasi untuk melihat bagaimana

cara guru melaksanakan pembelajaran. Berikut hasil observasi yang

peneliti peroleh terkait kegiatan inti pembelajaran di SDN 170

“saya menyimpulkan pembelajaran atau terkadang menyuruh siswa
menyimpulkan pembelajaran agar melatih daya ingatnya, memberi
beberapa pertanyaan, mengulangi materi secara ringkas dan
memberikan latihan/pr agar tidak lupa belajar dirumah”.

Dari pernyataan tersebut, dapat kita pahami bahwa kinerja
guru di SDN 170 Pekanbaru, semua guru telah melakukan atau

menutup pembelajaran dengan baik. Untuk membuktikan hal

tersebut, peneliti melakukan observasi untuk melihat bagaimana
40
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cara guru menutup pembelajaran. Berikut hasil observasi yang
peneliti peroleh terkait kegiatan penutup pembelajaran di SDN 170
Pekanbaru :

a) Peneliti mengamati bahwasanya guru mengakhiri pembelajaran

berikan latihan/pr

Vi pauntt l%

o

vl

a

‘ﬁ\ﬁ:ﬁ\‘*“ﬁ“—"

tanggal 05 Januari 2022 dan guru 2 pada hari Selasa tanggal 11
Januari 2022, menyatakan bahwa guru harus melakukan evaluasi
pembelajaran guna mengukur atau melihat hasil belajar siswa. Peneliti
juga melakukan observasi pada guru 1 pada hari Kamis tanggal 06
Januari 2022 dan pada hari Rabu tanggal 12 Januari 2022, kemudian

melakukan observasi pada guru 2 pada hari Selasa 04 Januari 2022
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dan pada hari Selasa tanggal 11 Januari 2022. Serta peneliti
melakukan telaah dokumen pada hari Kamis tanggal 13 Januari 2022

dan pada hari Senin tanggal 17 Januari 2022. Dalam mengevaluasi

pembelajaran terdapat beberapa langkah-langkah yang akan diteliti :

a sikap siswa
acuan yang

hasil observasi yang roleh terkait penilaian sikap di SDN

170 Pekanbaru :

a) Peneliti mengamati bahwasanya guru melakukan penilaian sikap
sesuai pedoman perencanaan dan guru juga mengadakan nya

dengan melihat bagaimana sikap siswa dalam mengikuti

pembelajaran.
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Didalam penelitian ini, peneliti diperlihatkan beberapa
dokumen seperti RPP yang terdapat, sikap apa yang mau dinilai
guru serta ada beberapa file yang diberikan guru kepada peneliti

sebagai bukti. Dari studi dokumentasi tersebut menjelaskan bahwa

ng sudah melakukan

)

gukur tingkat
memberikan
panduan soal

penilaian hasil belajar melalui aspek pengetahuan. Untuk

membuktikan hal tersebut, peneliti melakukan observasi dan telaah

dokumen. Berikut hasil observasi yang peneliti peroleh terkait

penilaian pengetahuan di SDN 170 Pekanbaru :

a) Peneliti mengamati bahwasanya guru melakukan penilaian
pengetahuan dengan memberikan latihan soal.
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b) Peneliti juga mengamati bahwasanya soal-soal yang diberikan
sesuai dengan panduan atau materi pembelajaran.
Didalam penelitian ini, peneliti diperlihatkan beberapa

dokumen seperti RPP dan lembar hasil belajar siswa yang terdapat,

studi

\\\

dari penilaian

a guru 1 yang

seluruhan belum

TCAR AN

@ !
{ﬁ-‘“‘:
o

keseluruhan siswa imal, saya lihat indikator apa yang
rendah, kemudian saya jumpai siswa nya dan bertanya, apakah dia
mau merubah nilainya menjadi lebih baik dan saya akan melakukan
tindakan pengayaan atau remedial”.

Dari pernyataan tersebut, dapat kita pahami bahwa kinerja
guru di SDN 170 Pekanbaru, semua guru telah melakukan
penilaian hasil belajar melalui aspek keterampilan. Untuk

membuktikan hal tersebut, peneliti melakukan observasi dan telaah
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dokumen. Berikut hasil observasi yang peneliti peroleh terkait
penilaian keterampilan di SDN 170 Pekanbaru :
a) Peneliti mengamati bahwasanya guru melakukan penilaian

keterampilan sesuai materi pembelajaran.

memberikan tindakan

Dari  studi

Januari 2022, yang
terhadap kinerja guru dengan mengadakan supervisi, setelah supervisi
dilakukan, kepala sekolah akan memanggil guru tersebut
keruangannya, hal tersebut dilakukan untuk melihat kekurangan guru
dalam mengajar dan dicatat dibuku supervisi agar permasalahan ini

tidak terulang kembali”.
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4.2 Pembahasan
Menurut Ferdinan (2018:131), Penilaian kinerja guru (PKG) dapat
diartikan suatu upaya untuk memperoleh gambaran tentang pengetahuan,

keterampilan, nilai dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,

yang ditunjul 1 o prestasi kerjanya.

€ L IEEES )y 'e“
/
r

ajar, serta pengembangan alat evaluasinya dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Nasution, 2017:187).

Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja guru dalam perencanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa kinerja guru di SDN 170 Pekanbaru
dalam perencanaan pembelajaran sudah terlaksana. Hal ini ditunjukkan
dengan hampir semua guru di SDN 170 Pekanbaru memiliki perangkat
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perencanaan pembelajaran. Ketersediaan perangkat pembelajaran ini dapat
dikatakan sudah lengkap. Perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru
yaitu Promes (program semester), Silabus, RPP, media atau alat peraga,

memilih metode pembelajaran yang tepat, menggunakan sumber belajar

serta kompo

lengkap dan sudah

guru dan acuan yang digunakan guru dalam mengembangkan materi,
perumusan model dan langkah-langkah pembelajaran yang memuat
persiapan guru dalam memilih model dan sumber pembelajaran secara

daring, serta menyusun lembar penilaian.
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b. Kinerja Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Secara Daring

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran adalah inti dari penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas,

penggunaan media dan sumber belajar, penggunaan metode serta strategi

pembelajaran

yang sudah

cegiatan penutup.”

sudah terlaksana

senang dalam belajar dan memberikan tindakan terhadap siswa yang kurang
tertib; serta menutup pembelajaran seperti guru memberikan latihan/tugas,
dan menyimpulkan pembelajaran.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa kinerja guru di SDN 170
Pekanbaru dalam pelaksanaan pembelajaran sudah terlaksana, yang dapat
dilihat dari pemahaman guru terhadap membuka pembelajaran, inti
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pembelajaran dan menutup pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
sudah ditentukan, memiliki media atau alat peraga, memberikan soal

evaluasi dan menguasai materi pelajaran.

. Kinerja Guru Dalam Evaluasi Pembelajaran Secara Daring

menunjukkan

aran ini sudah

nya belum maksimal atau mau memperbaiki nilai.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa kinerja guru dalam
evaluasi pembelajaran yang ditunjukkan melalui hasil wawancara, observasi
dan telaah dokumen bahwa guru melakukan kegiatan remedial dan tindak

lanjut dalam pembelajaran. Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa guru di
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SDN 170 Pekanbaru telah menerapkan kinerjanya dalam melakukan
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan urain tersebut penulis menyimpulkan bahwa kinerja guru di

SDN 170 Pekanbaru sudah menerapkan atau melaksanakan kinerjanya yang

ajaran  seperti

am belajar dan

kurang maksimal; guru mampu menjalankannya dalam situasi apapun terlebih
pada saat pandemi ini. Guru di SDN 170 Pekanbaru mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Hal tersebut juga tidak lepas
dari kualifikasi pendidikan dimana kepala sekolah memfasilitasi guru dengan
melakukan evaluasi atau supervisi terhadap kinerja guru dan memberikan
motivasi serta pengembangan dalam kinerjanya.
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kegiatan inti pembelajaran dan menutup pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang sudah ditentukan, media atau alat peraga yang disediakan,
memberikan soal evaluasi dan menguasai materi pelajaran.

3. Kinerja Guru Dalam Evaluasi Pembelajaran Secara Daring
Kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran yang ditunjukkan dari cara guru
mengadakan penilaian sikap terhadap peserta didik, penilaian pengetahuan
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dengan memberikan soal latihan/pr dan penilaian keterampilan yang
disesuaikan dengan materi serta dilakukannya kegiatan remedial dan tindak
lanjut pembelajaran apabila peserta didik belum mencapai nilainya secara

maksimal.

5.2 Saran

SRALNINAY

i
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